BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan apa yang menjadi penjabaran pada hasil penelitian dan

pembahasan di atas maka dapat disimpulan bahwa

5.1.1 Peran Dinas Pendidikan Dalam Meninggkatkan Kinerja Guru Pada
Pembentukan Karakter Siswa Di Smk Negeri 1boalemo

Peran dinas pendidikan dalam meninggkatkan Kkinerja guru pada
pembentukan karakter sisiwa di Smk N1 Boalemo sudah berjalan secara
maksimal. Di mana dinas pendidikan telah melaksanakan perannya sesuai hak dan
kewajibanya sebagai perpanjangan tangan dari pemerintah pusat yang bergerak
pada bidang pendidikan. Namun masih ada beberapa hal yang menjadi tupoksi

dari pada dinas pendidikan itu sendiri yang perlu di perbaiki ataupun lebih di

tingkatkan.

Adapun peran yang telah dilaksanakan oleh dinas pendidikan adalah :

a.  Melakukan habitrasi atau pembiasaan kepada setiap warga sekolah
mengenai pendidikan karakter agar dapat terbentuknya siswa yang
berkarakter itu sendiri,

b.  Melakukan pembinaan kepada guru guru maupun siswa tentang pendidikan
karakter,

c. Melakukan pengawasan kepada setiap guru guru yang ada khususnya di
Smk N1 Boalemo dalam menjalakan pembinaan karakter kepada siswa itu

sendiri khususnya di Smk N 1 Boalemo.



5.1.2 Kendala Yang Di Hadapi Oleh Dinas Pendidikan Boalemo Dalam

Meniggkatkan Kinerja Guru Pada Pembentukan Karakter Siswa

Kendala yang dihadapai oleh dinas pendidikan dalam melakukukan
peninggkatan kinerja guru pada pembentukan karakter siswa itu sendiri
adalah :

a.  Lingkungan sosial masyarakat, dimana lingkungan sosial masyarakat sering
menjadi kendala dalam melakukan pembinaan karakter pada siswa itu
sendiri sehingga dalam hal ini di butuhkan peran dari orang tua siswa itu
sendiri namun dalam hal ini orang tua siswa itu sendiri tidak memahami hal
ini.

b. Kendala yang selanjutnaya yaitu sering terjadi perbedaan pandangan atau
diskomunikasi antara pihak dinas pendidikan dengan pihak sekolah. Dimana
dinas membuat program tentang program tentang pendidikan karakter
sekolahpun membuat program yang berbeda.

c.  kendala yang terakhir yaitu masih banyak guru guru yang belum menjalakan
secara totalitas dan belum memahami betul pendidkan karakter itu sendiri.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang di jabarkan di atas maka peneliti memberikan

saran bagi dinas pendidikan, sekolah, guru, dan orang tua yang akan di

deskripsikan berikut:

1. Bagi dinas pendidikan yang disarankan untuk meninggkatkan kinerja
guru pada pembentukan karakter siswa adalah seharusnya dinas

pendidkan melakukan pembinaan serta pengawasan secara menyeluruh



kepada guru guru yang ada serta memberikan tindakan tegas kepada
guru yang tidak menjalankan apa yang sudah menjadi program dinas
pendidikan baik pusat maupun daerah. Minimal tindakan berupa mutasi
kepada guru tersebut

. Bagi sekolah yang disarankan untuk melakukan peninggkatan Kkinerja
guru dalam melakukan pembinaan karakter pada siswa seharusnya pihak
sekolah dalam hal ini kepala sekolah mengkolaborasikan apa yang
susdah menjadi program dinas pendidikan dengan program sekolah itu
sendiri sehingga tidak terjadi diskomunikasi antara pihak sekolah
dengan pihak dinas pendidikan.

. Bagi guru yang di sarankan adalah seharusnya guru yang lebih
mamahami betapa pentingnya pendidikan karakter itu sendiri sebab
gurulah yang akan menjalankan ataupun yang akan melakukan
penmbinaan karakter pada siswa itu sendiri.

. Bagi orang tua yang disarankan adalah dimana orang tua haruslah lebih
berperan akatif dalam melakukan pembinaan karakter pada siswa itu
sendiri sebab orang tualah yang memliki waktu banyak untuk mekukan
pembinaan kepada anaknya itu sendiri.

. Bagi lingkungan sosial atau masyarakat yang di sarankan adalah
masyarakat haruslah sadar akan pentingya perilaku dari masyarakat itu
sendiri akan berpengaruh terhadap pertumbahan karakter dari peserta

didik itu sendiri.
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